PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A ( PERPU)
NOMOR 1 TAHUN 1968 (1/1968)
TENTANG
TANDA KEHORVATAN Bl NTANG KARTI KA EKA PAKCI

Presi den Republik | ndonesia,

Meni nbang
a. bahwa untuk nenghargai kesetiaan, kemanpuan, kebijaksanaan dan
jasa-jasa; luar biasa serta nelebihi panggilan kewajiban,

di bi dang tugas kemliteran untuk kepentingan Negara, Nusa dan
Bangsa, baik yang ditunjukkan oleh Anggota Angkatan Darat
khususnya, maupun ol eh Warga Negara Republik Indonesia bukan
anggota Angkatan Darat pada unmummya, perlu diadakan suatu
per aturan tentang Tanda Kehor mat an;

b. bahwa Tanda Kehor matan tersebut akan nerupakan suatu dorongan
unt uk nenbangki t kan dan nmenupuk sifat-sifat keprajuritan serta
kesadaran berbakti dari tiap-tiap Anggota Angkatan Darat
maupun Warga Negara Republik Indonesia bukan Anggota Angkat an
Darat dalam nenbela dan nengabdi kepada Negara, Nusa dan
Bangsa;

C. bahwa karena keadaan yang nenmaksa di hubungkan dengan waktu
yang nendesak nmaka peraturan tentang Tanda Kehormatan i ni
perlu ditetapkan dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang.

Mengi ngat :

1. Pasal 22 ayat (1) Undang-undang Dasar 1945;

2. Undang-undang No. 4 Drt. tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun
1959 No. 44) tentang Kketentuan-ketentuan unum Tanda-tanda
Kehor mat an;

3. Undang- undang No. 70 tahun 1958 (Lenbaran-Negara tahun 1958
No. 124) tentang Tanda-tanda Penghargaan untuk Anggota
Angkat an Per ang.

Mendengar :
Pi mpi nan Dewan Perwaki| an Rakyat Got ong Royong.

Menmut uskan :

Menet apkan
Per at ur an Pererintah Pengganti Undang-undang tentang Tanda
Kehormatan Bintang Karti ka Eka Pakci

BAB |.
KETENTUAN UMUM

Pasal 1.
Kepada Anggota Angkatan Darat yang nenenuhi sSyarat-syarat yang

di t entukan dal am Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang i ni
di beri kan anugerah Tanda Kehormatan berupa Bintang dengan nanma



Bi ntang Karti ka Eka Pakci .
Pasal 2.

Bintang Karti ka Eka Pakci adalah Bintang Angkatan Darat terdiri
dari Bintang Karti ka Eka Pakci klas satu, Bintang Kartika Eka Pakci
kl as dua dan Bintang Kartika Eka Pakci klas tiga.

BAB I1.
TANDA KEHORVATAN Bl NTANG KARTI KA EKA PAKC .

Pasal 3.

(1) Kepada Anggota Angkatan Darat yang dibidang tugas- tugas
kem it eran nmenunj ukkan kemanpuan, kebijaksanaan dan jasa-jasa
| uar biasa nel ebi hi panggil an kewaji ban tanpa nerugi kan tugas
pokok yang di sunbangkan khusus untuk kemaj uan dan penbangunan
Angkatan  Darat, dan tetap setia serta tidak pernah
nmengkhi anati. Republik Indonesia, diberikan anugerah Bintang
Karti ka Eka Pakci .

(2) Penganugerahan Bintang Kartika Eka Pakci klas satu, Bintang
Karti ka Eka Pakci klas dua dan Bintang Kartika Eka Pakci Kkl as
tiga ditentukan oleh nilai jasa yang ditunjukkan/di capai .

(3)Presiden Republik Indonesia adalah pemlik pertana Bintang
Karti ka Eka Pakci Kkl as satu.

(4) Kepada Panglima Angkatan Darat secara fungsionil diberikan
anuger ah Tanda Kehormatan Bi ntang Kartika Eka Pakci klas satu
segera setel ah nengangkat sunpah.

(5) Kepada Wakil Panglima Angkatan Darat secara fungsionil diberikan
anugerah Tanda Kehormatan Bintang Kartika Eka Pakci klas dua
segera setel ah nmengangkat sunpah.

Pasal 4.

Bintang Karti ka Eka Pakci dianugerahkan pula kepada \Warga Negara
Republ i k I ndonesia bukan Anggota Angkatan Darat, yang nenmenuh
syarat-syarat tersebut dal am pasal 3 ayat (1) Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang i ni .

Pasal 5.

Bintang Kartika Eka Pakci dapat diberikan pula secara anunerta
kepada nereka yang nmenenuhi syarat-syarat menur ut

pasal 3, pasal 4 atau pasal 5 Peraturan Penerintah Pengganti
Undang- undang i ni .

Pasal 6.

(1)Bintang Kartika Eka Pakci dibuat dari |ogam berbentuk seperti
di | uki skan dalam lanpiran Peraturan Penerintah Pengganti
Undang-undang ini, ialah sebuah Bintang bersudut 17 dengan
garis tengah 55 mm untuk klas satu dan bergaris tengah 45 mm
unt uk klas dua dan klas tiga, disebelah nuka Bintang tersebut
di | uki skan sebuah Bintang bersudut 7 dan | ukisan | anbang



Angkat an Darat Kartika Eka Pakci; serangkai an kapas berjum ah
8 buah dan setangkai padi terdiri dari 45 butir dengan ukuran
| ebar 6 mm nelingkari Bintang bersudut 7 tersebut dari bawah
keatas, sedangkan pangkal tangkai kapas dan padi bergaitan
di banah, sedangkan ujung tangkai nya bertenmu di ujung Bintang
bagi an at as.

Bintang Kartika Eka Pakci tersebut digantungkan pada gaitan seperti

ganbar terlanpir yaitu. lukisan 5 kuntum bunga nelati dengan
10 helai daunnya, sebagai penggait Bintang pada pita kalung
dan pita gantung.

(2) Bi nt ang Kartika Eka Pakci kl as satu ber war na emas

kesel ur uhannya, kecuali Bintang bersudut 7 berwarna perak dan
di sertai sebuah Patra yang berbent uk dan berwarna sana, dengan
ukuran | ebi h besar yaitu, bergaris tengah 75 mm

(3)Bintang Kartika Eka Pakci klas dua, Bintang bersudut 17 serta

| uki san | anbang Kartika Eka Pakci berwarna emas, sedangkan
rangkai an kapas padi dan Bi nt ang bersudut 7 berwarna perak.

(4)Bintang Kartika Eka Pakci klas tiga, berwar na  perak

(5)D

kesel uruhannya kecuali |anbang Kartika Eka Pakci berwarna
enas.

sebel ah belakang Bintang dilukiskan tulisan Republik
| ndonesi a.

Pasal 7.

(1)Pita Kalung dari Bintang Kartika Eka Pakci klas satu bercorak

seperti dilukiskan dalam |anpiran, berukuran Iebar 35 mm
berwarna dasar hijau tua, nenpunyai lajur 6 buah berwarna
nmerah, 2 mm untuk |ajur berwarna kuning, yang nasing-nasing
dua buah lajur merah dan dua buah [ajur kuning berada di

sebel ah kanan dan kiri, sedangkan di tengahnya dua buah |aj ur

yang berwar na kuni ng.

(2)Pita gantung dari Bintang Kartika Eka Pakci klas dua bercorak

seperti diluki skan dalam |anpiran, berukuran |ebar 35 mm
panj ang 55 mm berwar na dasar hijau tua, nmenpunyai |ajur 5 buah
berwama nerah dan kuning dengan lebar 4 nmm untuk |[ajur
berwarna nmerah 2 mm untuk | aj ur berwarna kuni ng, yang mnasi ng-
masing 2 buah lajur nerah dan 2 buah |ajur kuning berada di
sebel ah kanan dan kiri, sedangkan di tengahnya sebuah | ajur
yang berwar na kuni ng.

(3)Pita gantung dari Bintang Kartika Eka Pakci klas tiga bercorak

seperti dalam | anpiran Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang ini, berukuran lebar 35 nm panjang 55 mm berwarna
dasar hijau tua, nenpunyai lajur 4 buah berwarna nerah dan
kuning dengan lebar 4 nm untuk |ajur berwarna nerah, 2 mm
untuk | ajur berwarna kuning, yang nasing-masing 2 buah Iajur
nmerah dan 2 buah |ajur kuning berada di sebelah kanan dan
Kiri.

(4)Pita harian dari Bintang Kartika Eka Pakci berwarna sama dengan

pita tersebut dalam ayat (2), (2) dan (3) dengan ukuran
panjang 35 mm |ebar 10 mm sebagai dil uki skan dal am | anpiran
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini.

BAB I11.



PEMBER AN ANUGERAH TANDA KEHCORVATAN
Bl NTANG KARTI KA EKA PAKC

Pasal 8.

(1)Bintang Kartika Eka Pakci dianugerahkan dengan Keputusan
Presiden atas usul Panglim Angkatan Darat nelalui Menteri
Pertahanan Keamanan/ Panglima Angkatan Bersenjata setel ah
mendengar pertinbangan dari Dewan Tanda-tanda Kehornat an
Republ i kK I ndonesi a.

(2) Pel aksanaan penberian anugerah Bintang Kartika Eka Pakci
di | akukan ol en Presiden atau atas nama Presiden oleh Menteri
Per t ahanan Keanmanan/ Panglim Angkatan Bersenjata, atau ol eh
Pangl i ma Angkat an Darat dengan Upacara Mliter

(3) Tiap-tiap penganugerahan Bintang Kartika Eka Pakci disertai
dengan penyerahan sebuah Piagam yang nenuat uraian singkat
tentang al asan penberian anugerah tersebut berikut sebilah
pedang- pusaka Eka Pakci Cakti seperti dilukiskan dal am
| anpi ran Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini.

(4) Tat a-cara pengusul an dan penberi an anugerah Bintang Kartika Eka
Pakci ditetapkan dan diatur ol eh Panglima Angkatan Darat.

BAB |V.
HAK DAN PERLAKUAN

Pasal 9.

Mer eka yang menperol eh anugerah Bintang Karti ka Eka Pakci nendapat

hak, perlakuan sebagai berikut:

1. Hadi ah yang di atur dengan Keput usan Panglima Angkat an Darat;

2. Menerima penghornatan terl ebi h dahul u ol eh sesana pangkat nya yang
ti dak menperol eh anugerah Bintang Karti ka Eka Pakci ;

3. Dal am hal neninggal dunia dinmkankan di makam Pahl awan dengan
Upacara Mliter.

BAB V.
URUTAN TI NGKATAN
Pasal 10.

Bintang Kartika Eka Pakci adal ah sederajatt dengan Bi nt ang-bi ntang
yang | ai n, di bawah Bintang Cerilya.

BAB VI
PEMAKAI AN

Pasal 11.

(1) Dengan nengingat ketentuan tentang urutan tingkatan yang
tertjantum dal am pasal 8, 9 dan 12 Undang-undang No. 21 tahun
1959, pasal 7 dan 9 Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang No. 22 tahun 1959, pasal-pasal 28 sanpai 32 Undang-
undang No. 70 tahun 1958 dan pasal 16 sanpai 19 Undang- undang
No. 65 tahun 1958, maka Bintang Kartika Eka Pakci dipakai



secara |engkap pada Upacara Peringatan-peringatan Hari Raya
Nasi onal, Hari Angkatan Bersenjata dan Upacara-upacara resm
| ai nnya yang ditentukan ol eh Panglinma Angkatan Darat; pada
dada sebelah kiri dinulai dari sebelah kancing baju berjajar
dari kanan ke kiri menurut tingkatan Bintang.

2)Bintang Kartika Eka Pakci klas satu dipakai pada ujung pita
kal ung yang disertai sebuah Patra yang di pakai pada dada kiri
sebel ah bawah atau sebelah bawah saku kiri atas; sedangkan
Bintang Kartika Eka Pakci klas dua dan klas tiga di pakai pada
ujung, pita gantung sesuai dengan ketentuan pasal 11 ayat (1)
di at as.

Pasal 12.

Pada wakt u/ kesenpatan |ai n di |l uar ketentuan tersebut dal am

pasal 11 diatas Bintang Kartika Eka Pakci dapat dipakai dalam
bentuk sebuah pita kecil sebagaimana tersebut dalam pasal 7 ajat

(4), berwarna nmenurut pita asli, pada dada sebel ah kiri diatas saku
baj u di mul ai dari sebel ah kancing baju b berjajar dari kanan kekiri

nmenurut tingkatan Bintang, dengan sel anjutnya nengi ngat ketentuan
t er sebut dal am pasal 29 Undang-undang No. 70 tahun 1958.

Pasal 13.

Bintang Kartika Eka Pakci maupun pita, tidak boleh dipakai oleh
yang berhak pada waktu ia nenjal ankan n hukuman pidana, hukuman
di siplin berat atau sedang.

BAB MI.
PENTJABUTAN.

Pasal 14.

Hak atas Bintang Karti ka Eka Pakci dicabut, apabila yang neneri ma:

a. Dengan Keputusan Pengadilan yang tidak dapat diubah |agi,
di kenakan hukuman tanbahan berupa dikeluarkan dari dinas
ket entaraan dengan atau tidak dengan pencabutan hak untuk
masuk dal am di nas Angkat an Dar at/ Angkat an Ber senj at a.

b. Dengan keputusan Pengadilan vyang tidak dapat diubah | agi
di kenakan hukuman pi dana sel ama satu tahun atau | ebi h.

c. D berhenti kan dari dinas ketentaraan tidak dengan hormat.

d. Memasuki di nas Angkatan Perang Asing, dengan tidak mendapat ijin
| ebi h dahul u dari Penerintah Republik | ndonesi a.

e. Masuk organi sasi/Partai terlarang.

f.Karena hal-hal tertentu telah nerusak martabat TN - Angkatan

Darat, sehingga tidak patut lagi nemliki dan menakai Tanda
j asa. / Kehor mat an ABRI / Negar a.
g. D cabut hak kewar ganegaraan | ndonasi a.

BAB VIII.
LAl N-LAI'N

Pasal 15.



(1) Dalam hal-hal istinmewa dengan Keputusan Presiden Republik
I ndonesia atas usul Panglinma Angkatan Darat, Bintang Kartika
Eka Pakci dapat diberikan kepada Warga Negara | ndonesi a maupun
Asi ng yang nenenuhi syarat-syarat untuk nendapatkan Bintang
Karti ka Eka Pakci sebagai penghargaan atas jasa-jasa |uar
bi asa, yang di sunbangkan khusus untuk kemaj uan dan penbangunan
Angkat an Dar at .

(2)Dal am hal penberian Bintang Kartika Eka Pakci kepada Wirga
Negara Asing ayat (1) diatas, nmaka pasal 9 angka 1 dan pasa
14 huruf e tidak berl aku.

(3) Kepada anggot a Angkatan Darat yang tel ah nengabdi kan diri dal am
dinas TNl - Angkatan Darat selama paling sedikit 24 tahun
t er us- mener us dan nmenunj ukkan keseti aan t anpa cacad
perjuangannya pada waktu berhenti dinas MIliter dengan hak
pensi un di beri kan Bi ntang Kartika Eka, Pakci klas tiga.

(4)Bintang Kartika Eka Pakci, dapat dianugerahkan secara ul angan
bai k dalam klas yang sama naupun tidak, apabila menenuh
syarat-syarat tersebut dalam pasal 3, 4 dan 15 ayat (1),
dengan ketentuan bahwa penberian anugerah ulang ini tidak
ber| aku bagi prestasi/jasa-jasa yang sana.

BAB | X
PENUTUP.
Pasal 16.

Segal a sesuatu yang belum diatur dalam ketentuan ini akan diatur
lebih lanjut oleh ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan Menteri
Per t ahanan Keamanan/ Pangl i ma Angkat an Ber senj at aa Republ i k
| ndonesi a.

Pasal 17.

Per at uran Penerintah Pengganti Undang-undang ini disebut Peraturan
Pemeri ntah Pengganti Undang-undang tentang tanda Kehornmatan Bi ntang
Kartika Eka Pakci dan mul ai berl aku pada  hari t anggal
di undangkannya.

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, rnenerintahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini
dengan penenpat annya dal am Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.

Dt etapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Oktober 1968.
Presi den Republ ik I ndonesi a,

ttd.

SCEHARTO.
Jenderal T.N.I.

D undangkan di Jakart a,
pada tanggal 1 Oktober 1968



Sekretaris Negara R I.,

ttd.
ALAVBJAH.
Mayor Jenderal T.NI.
PENJELASAN
ATAS

PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG
UNDANG NOMCR 1 TAHUN 1968
TENTANG
TANDA KEHORVATAN Bl NTANG KARTI KA EKA PAKC .
PENJELASAN UMUM

Sudah sel ayaknya, bahwa jasa-jasa terhadap Nusa dan Bangsa di bi dang
Mliter khususnya TN -AD pun perlu nendapat penghargaan di sanpi ng
penghargaan |ainnya, vyang telah ada baik yang berupa Tanda
Kehor mat an maupun penberi an- penberian kenai kan pangkat atau gaji
| uar bi asa dan sebagai nya.

Adapun jasa-jasa tersebut di wij udkan dalam hal keseti aan,
kemanpuan, kebijaksanaan dan jasa-jasa |ainnya yang bersifat |uar
bi asa di dal am rangka usaha untuk nencapai penbangunan dan kenaj uan
TN - AD.

Penmbangunan dan kemaj uan TN - AD dal am rangka pengabdi annya terhadap
Negara, MNusa dan Bangsa tidak hanya tergantung kepada ataupun
nonopol i dari pada anggota TN -AD, akan tetapi juga atas bantuan
usaha dari pada Rakyat umummya.

Maka dari itu penghargaan tidak hanya perlu diberikan kepada
anggota TN - AD saja, akan tetapi juga diberikan kepada Warga Negara
I ndonesia nmaupun Asing yang nenunjukkan jasa baktinya guna
penbangunan dan kemaj uan TN - AD.

Unt uk nmenghargai jasa-jasa tersebut perlu di adakan Tanda Kehor mat an
berupa Bi ntang TN - AD yang di namakan Bi ntang Karti ka Eka Pakci

Kita maklum bahwa suatu Tanda Kehormatan tidak saja berupa suatu
tanda penghargaan/ pengakuan Negara atas sifat dan jasa-jasa
seseorang, tetapi perlu yang bersangkutan mnerupakan taul adan untuk
di cont oh, di sanping itu nerupakan dorongan noril yang kuat baginya
unt uk nel aksanakan tugas dengan sebai k- bai knya.

Ber hubung dengan itu, maka Peraturan Penerintah Pengganti Undang-
undang ini  nelinpahkan suatu tanggung-jawab kepada penegang
anugerah tersebut wuntuk nenelihara sifat-sifat dan tingkah [|aku
sesuai dengan maksud penberian Tanda Kehor mat an.

Karena itu di adakan ancanman ataupun pencegahan terhadap penyal ah-
gunaan penakai an Tanda Kehornmatan dengan aturan-aturan penmakai an
at aupun pencabut an dan | arangan penakai an Tanda Kehor nat an.



PASAL DEM PASAL.

Pasal 1.
Cukup j el as.
Pasal 2.

Ket entuan i ni ada hubungannya dengan pasal 3 ayat (2).

Bintang Kartika Eka Pakci klas satu tingkatannya |ebih
tinggi daripada Bintang Kartika Eka Pakci klas dua,
Bintang Kartika Eka Pakci klas dua |ebih tinggi daripada
Bi ntang Kartika Eka Pakci klas tiga.

Pasal 3.

(1) Dengan tugas-tugas kemliteran sebagai mana yang di maksud
tugas mliter yang ternuat dalam Tri Ubaja Cakti
yang tel ah disahkan ol eh Menteri/PANGAD dengan No.
Kep- 1169/ 11/ 1966 bul an Nopenber 1966 dengan segal a
per obahan dan tanbahannya.

Syar at - syar at pokok yang ditentukan di sini adal ah
keseti aan, kemanpuan, serta kebijaksanaan dan jasa-
jasa luar biasa yang nel ebi hi panggi | an kewaj i ban.

Dal am j asa-jasa luar biasa termasuk antara | ain:
- keber ani an
- ket abahan
- ket ekunan
-lain-lain

yang nengaki bat kan suatu prestasi.

(2) Qukup j el as.
(3)Ketentuan ini adalah sesuai dengan ketentuan Pasal 3
Undang- undang Nonmor 4 Drt. tahun 1959.
(4) CQukup jelas.
(5) Qukup j el as.

Mengenai kata-kata, tanpa nerugi kan tugas pokok di maksudkan
unt uk mencegah si kap : "biar nerugi kan tugas pokok asa
nmenperol eh Tanda Kehormatan"”. Yang dinaksud syarat-
syarat unmum untuk nendapatkan Bintang adalah seperti
yang ternuat dalam Pasal 7 ayat (2) sub 1 Undang-undang
No. 4 Drt. tahun 1959. Untuk jasa yang sana dari seorang
dal am suatu peristiwa hanyalah diberi satu Tanda
Kehor mat an.

Pasal 4.

I ni di maksud supaya kepada seluruh [|apisan nasyarakat
I ndonesia diberikan dorongan untuk nenbantu dal am
usahanya nmenbangun dem kemaj uan Angkatan Dar at .

Pasal 5.
Menurut kebijaksanaan yang |lazim tanda Kehormatan dapat
di beri kan secara anunerta.



Pasal 6.

Bentuk dan |ukisan pada Bintang Kartika Eka Pakci nenpunyai

arti sebagai berikut:

-Sudut tujuh belas berarti tanggal 17 Hari Proklanasi
Kener dekaan | ndonesi a.

- Kapas del apan berarti bulan 8 atau bulan Agustus ial ah
bul an Prokl amasi Kener dekaan | ndonesi a.

-Padi enpat puluh lim, nenunjukkan tahun 1945 atau
t ahun pernyataan kenerdekaan | ndonesi a.

-Bi ntang bersudut tujuh, berarti Sapta Marga yang di sini
di mksudkan Sapta Marga yang di pakai ol eh ke-enpat
Angkat an.

- Lanbang

Karti ka Eka Pakci ialah Lanbang A D. yang

menpunyai arti sebagai berikut:

a. Bi nt ang

b. Gar uda

sudut lima sebagai |anbang ketentataraan

karena dalam filsafat ketimuran, nelukiskan
Kesej ahteraan dan Bintang nerupakan tujuan
yang tertinggi yaitu "keprajuritan yang
sejati”.

nmel uki skan Kekuatan dan Kesanggupan unt uk
nmencapai cita-cita sebagai prajurit. Garuda
dengan sayap terbentang setinggi mungki n
dengan kepal a nenengadah keatas berarti daya-
upaya nenuju kearah keprajuritan sejati yang
di | uki skan dengan Bi nt ang.

c.l kat Pinggang berwama hijau dengan junbai-junba

emas di kedua ujungnya nel ukiskan tanah air
yang i ndah, esok dan j uga nmel uki skan
kehor mat an.

Dal am gengganman sang Garuda, mnmeka sang Garuda harus

d. Mer ah

nmenper t ahankan Tanah Air dengan mati-natian
atau habis-habi san dengan tidak nel epaskan
i kat pi nggang hij au.

putih pada dada sang Garuda el anbangkan
kebangsaan.

Warna itu perlu diganbar, karena harus diketahui atas

dasar apa dan untuk siapa Tentara harus
nmenper t ahankan Tanah Air |ndonesi a.

e.Tiap-tiap sayap terdiri dari sepuluh bulu, berarti

bulan 10 atau Cktober, ialah bulan |ahirnya
Angkat an Perang kit a.

f.Ekor sang Garuda terdiri dari tujuh bulu, nelukiskan

Jadi

Sapta Marga yang nenjadi pedoman hidup bagi
setiap prajurit AD.

| anbang Kartika Eka Pakci nenpunyai arti suatu
daya- upaya, yang berjiwa Kebangsaan | ndonesi a,
dengan senmangat yang hidup waktu penbentukan
Angkat an Per ang, dengan kesanggupan yang penuh

dan hati yang teguh untuk nenbela dan
nmenper t ahankan Kedaul at an Negara dengan nenuj u
kecita-cita keprajuritan sej ati dan

pel aksanaan Pancasil a yang senpur na.

-Lima bunga nelati berarti 5 Cktober ialah hari |ahirnya



Angkat an Perang, sedangkan 10 daun pada bunga
nel ati berarti bulan 10 atau Cktober.

Bentuk dan |lukisan pada Bintang Kartika Eka Pakci
nmengganbar kan AD yang | ahir pada tanggal 5 Oktober
1945 harus dan bertekad nenganankan dan nenganal kan
Pancasi | a dengan j 1 wa Sapt a Mar ga unt uk
menper t ahankan Proklamasi 17 Agustus 1945 serta
nmencapai mnasyarakat adil dan maknur.

Pasal 7.
Cukup jelas - nenurut Undang-undang No.4 Drt.tahun 1959 Pasa
14.

Pasal 8.

Pedang Pusaka Eka Pakci Cakti diadakan khusus dal am rangka
penberian anugerah Bintang Kartika Eka Pakci, dan
di beri kan hanya kepada personil mliter TN -AD/ ABRI
Pengadaan dan tata-cara penakaian Pedang Pusaka Eka
Pakci Cakti diatur oleh Panglinma Angkatan Darat.

Pasal 9.

Sudah  sel ayaknya, bahwa nereka yang nenperoleh Tanda
Kehor mat an nmendapat per | akuan penghor mat an yang
i stinmewa. Mengenai hadi ah, di at ur dengan Sur at

Keput usannya Panglima AD, disesuai kan dengan keadaan dan
kemai npuan AD. Untuk anugerah Bintang Karti ka Eka Pakc
kedua kali dan seterusnya tidak diberikan hadi ah
t er sebut.

Pasal 10.

Jasa yang nengaki batkan penganugerahan Bintang GCerilya
tercapai dal am keadaan yang nenerlukan pengorbanan
| ahiriyah dan batiniah yang | ebih berat daripada keadaan
yang di persyaratkan untuk mnenperoleh anugerah Bintang
Karti ka Eka Pakci .

Pasal 11.
Cukup j el as.

Pasal 12.
Cukup j el as.

Pasal 13.

Karena penberian anugerah Bintang Kartika Eka Pakci ini
nmer upakan suatu kehormatan, sudah selayaknya Tanda
Kehormatan ini tidak boleh dipakai pada waktu yang
nmener i manya sedang nenj al ani  hukunan.

Pasal 14.

I ni di mmksudkan agar supaya Tanda Kehornmatan Bintang Karti ka
Eka Pakci tidak dicemarkan namanya, karena kel akuan-
kel akuan nereka yang tel ah nenper ol eh anuger ah.

Merusak martabat TN -AD dinmaksudkan segal a perbuatan yang



bertent angan dengan Sapta Marga dan Sunpah Prajurit
antara lain tabiat dan tindakan yang nyata-nyata
mer ugi kan at au dapat merugi kan/ nenbahayakan disi plin dan
di nas tentara seluruh AD ABRI .

Yang di maksud dengan hukuman pidana selama satu tahun adal ah
hukuman penjara yang nendapat hukuman Kkurungan satu
tahun masih dapat dipertinbangkan untuk tidak dicabut
haknya at as t anda-t anda kehor mat an yang tel ah
di mliki/di pakai .

Pasal 15.

(1) Oisanping apa yang telah dijelaskan dalam Pasal 3 dan 4
di anggap perlu, bahwa Warga Negara |ndonesia atau
Asing yang telah berjasa |uar biasa dal am | apangan
kemaj uan dan penbangunan Angkatan Darat, diberikan
kermungki nan pul a untuk nenperol eh anugerah Bintang
Karti ka Eka Pakci .

(2) Qukup j el as.

(3) Mengenai  pengetian tanpa cacad dinmaksudkan tidak pernah
di hukum karena pel anggaran, kejahatan, pel anggaran
disiplin mliter yang bersifat berat dan tidak
per nah nengkhi anati Republik |ndonesia, pengabdi an
diri dalam dinas TNI-AD selanma paling sedikit 24
tahun di hitung sejak i a masuk Angkat an Dar at .

Bagi anggota TN - AD yang berasal dari Angkatan |ain yang
kenmudi an nenggabungkan diri pada organisasi TN -AD
dan tidak terputus perjoangannya serta nenenuhi
per syar at an- persyaratan diatas diberikan anugerah
Bi ntang Karti ka Eka Pakci .

(4) Ketentuan i ni ada hubungannya dengan Pasal 2 ayat (1).

I ni di maksudkan, bahwa penberian anugerah Bintang
Karti ka Eka Pakci, terbuka kemungkinan secara
ul angan dal am kl as yang sanma, dan ti dak
menghi | angkan hak atas penganugerahan Bintang
dengan klas yang lebih tinggi/lebih rendah.
Begi tupun yang tel ah nenperol eh Bintang dengan Kkl as
yang lebih tinggi dapat diberi anugerah Bintang
dengan kl as yang | ebi h rendah.

Pemenuhan syarat tersebut dal am Pasal -Pasal 3, 4 dan 15
ayat (1) dengan ketentuan bahwa ti ndakan-ti ndakan

pr est asi atau tugasnya untuk mana diberikan
anugerah tidak ada hubungannya, sangkut-pautnya
at aupun nmer upakan kel anj ut an dari ti ndakan
prestasi atau tugasnya yang telah nendapat suatu
anuger ah.

Hal ini berdasarkan pendirian bahwa suatu tindakan, atau
prestasi/jasa yang sanma tidak dapat dihargai dua
kali atau | ebih.

Pasal 16.
Cukup j el as.
Pasal 17.

Cukup j el as.
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